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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas termitisida ekstrak metanol daun ruku-ruku
(Ocimum tenuiflorum) terhadap rayap Coptotermes curvignathus Holmgren menggunakan metode no- choice
test dan penentuan komponen kimia menggunakan GC-MS. Hasil uji aktivitas termitisida diperoleh
persentase kematian rayap meningkat seiring dengan naiknya konsentrasi ekstrak yang diberikan.
Konsentrasi ekstrak 20% dapat menyebabkan kematian rayap mencapai 100% pada hari ke-7. Hasil analisis
komponen kimia dengan GC-MS terdapat 70 puncak, 56 puncak diantaranya dapat dideteksi sebagai senyawa
tentatif, berdasarkan similarity data MS dengan bank data NIST. Komponen utamanya ekstrak metanol daun
ruku-ruku adalah methyl palmitate (16,24%), methyl linolenate (20,23%), 14-methyl pentadecanoic acid
methyl ester (11,38%), eugenol (8,69%), dan methyl eugenol (6,20%). Komponen kimia dari ekstrak daun
ruku-ruku (O. tenuiflorum) yang diduga memiliki aktifitas antirayap diantaranya adalah eugenol, methyl
eugenol, palmitic acid, patchouli alcohol, p-caryophyllene, dan patchoulane.

| PENDAHULUAN

Rayap dikenal sebagai serangga yang sangat merugikan karena dapat menyebabkan
kerusakan pada bangunan serta perabotan yang terbuat dari kayu. Rayap juga termasuk
kedalam hama bagi para petani karena rayap menyerang tanaman berkayu seperti
tanaman sawit. Beberapa spesies rayap berpotensi menjadi organisme perusak dan
menyebabkan kerugian ekonomis [1]. Salah satu jenis rayap yang paling sering ditemukan
dan merugikan bagi masyarakat adalah jenis rayap Coptotermes curvignathus. Rayap jenis
ini mampu merusak konstruksi dan komponen bangunan dengan cara melewati liang liang
kembara dan mampu menerobos pondasi bangunan (2).

Salah satu cara pengendalian hama rayap dengan cara menggunakan pestisida
sintetik, yang telah terbukti berhasil dalam pengendalian hama rayap, namun juga
memiliki efek negatif bagi manusia dan lingkungan (3). Oleh sebab itu diperlukan alternatif
pengendalian rayap yang lebih ramah lingkungan dari bahan alam yang dikenal dengan
biopestisida atau pestisida botani yang berasal dari tumbuhan atau tanaman obat.

Penelitian sebelumnya melaporkan kemampuan daun ruku-ruku (Ocimum
tenuiflorum) sebagai pembunuh hama. Minyak atsiri tanaman ruku-ruku memiliki sifat
mosquitocidal terhadap 3 jenis nyamuk yang berbeda (4). Minyak atsiri ruku-ruku juga
dilaporkan dapat membunuh serangga dari spesies Sitophilus orzyae (L.) dengan nilai LCso
sebesar 0.376 uL/cm? (5). Penelitian lain melaporkan efek rodentisida daun ruku ruku
terhadap tikus sawah yang diamati terhadap pengaruh perilaku tikus percobaan. Setelah
pemberian pakan mengandung daun ruku-ruku, perilaku tikus yang istirahat (46,64%),
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menggigil (15,06%), menyusur lantai (13,87%), menggigiti kandang (8,39%), menggigit
tempat makan/ minum (6,75%), gerakan salto berulang (5,79%), kurang nafsu makan
(1,86%), tidak aktif bergerak (0,98%), dan keluar darah pada mata/ hidung (0,66%) (6).
Tanaman ruku-ruku memiliki bau yang khas dan digunakan sebagai bumbu masak oleh
beberapa etnik di Indonesia. Tanaman ruku-ruku juga digunakan sebagai obat tradisional
untuk menurunkan gula darah dan kolesterol. Tanaman ruku-ruku mengandung metabolit
sekunder seperti alkaloid, glikosida, terpenoid, steroid, flavonoid, tanin dan saponin (7).

Berdasarkan penelusuran pustaka, belum ditemukan informasi aktivitas antirayap
ekstrak daun ruku-ruku (O. tenuiflorum). Dari informasi sebelumnya, ruku-ruku (O.
tenuiflorum) berpotensi untuk diamati kemampuannya dalam menghambat perkembangan
rayap. Oleh sebab itu pada penelitian ini dilakukan uji antirayap ekstrak metanol daun
ruku-ruku (O. tenuiflorum) terhadap rayap Coptotermes curvignathus.

| HASIL DAN PEMBAHASAN

Ektraksi daun raku-raku (Ocimum tenuiflorum)

Daun raku-raku (0. tenuiflorum) segar sebanyak 900 g dimaserasi menggunakan 4,2
liter pelarut metanol selama 4 hari didalam botol gelap dan diremaserasi sebanyak 4 kali
menghasilkan ekstrak pekat metanol daun ruku-ruku sebanyak 121,71 gram dengan
persentase rendemen sebesar 13,53%.

Analisis komponen kimia

Analisis komponen yang terkandung didalam ekstrak metanol daun ruku-ruku (0.
tenuiflorum) dilakukan menggunakan Gas Chromatography Mass Spectrofotometer (GC-MS)
dan memperlihatkan 70 puncak dengan waktu retensi yang berbeda-beda yang
menunjukkan 70 komponen kimia yang terkandung pada ekstrak daun ruku-ruku (Gambar
1). Hasil analisis GC-MS pada sampel daun ruku-ruku dibandingkan dengan referensi
spektrum massa NIST, willey 229 Library dan Pestied Library.
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Gambar 1. Kromatogram GC ekstrak metanol daun ruku-ruku (Ocimum tenuiflorum).
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Tabel 1. Komponen kimia tentatif penyusun ekstrak metanol daun ruku-ruku (Ocimum
tenuiflorum) berdasarkan data GC-MS

No. Komponen kimia BM RT. Area
Puncak (gr/mol)  (menit) (%)
1 Tetrabutyl ammonium chloride 277 16,649 0,71
2 p-Anisaldehyde 136 17,300 0,32
3 2,6,11 Trimethyl dodecane 212 17,443 0,38
4 Eugenol 206 20,058 8,69
5 a-Copaene 204 20,615 0,27
6 Beta elemene 204 20,989 0,65
7 Methyl eugenol 178 21,334 6,20
8 B-Caryophyllene 204 21,896 1,43
9 Tidak teridentifikasi - 22,775 0,13
10 Tidak teridentifikasi - 22,885 0,25
11 Palmityl chloride - 23,364 0,24
12 1- Chlorohexadecane 260 23,475 0,57
13 o-Humulene 204 23,798 0,65
14 Tidak teridentifikasi - 23,990 0,33
15 Delta-guaiene 204 24,067 0,15
16 [-bisabolene 204 24,165 0,24
17 Aromadendrene 204 24,483 0,33
18 B-Sesqui phellandrene 204 24,598 0,38
19 Tidak teridentifikasi - 24,829 0,19
20 Dodecanoic acid 200 24,645 0,42
21 Tidak teridentifikasi - 26,011 0,17
22 Tidak teridentifikasi - 26,246 0,30
23 Allo-Aromadendrene 204 27,500 0,19
24 Caryophyllene oxide 220 27.830 0,48
25 Tidak teridentifikasi 190 27,908 0,34
26 1-Naphthalenol 398 28,169 1,32
27 ggfgﬁ;iﬁiie“ 3-ol, 4-methyl, 398 28417 038
28 Patchouli alcohol 222 28,564 0,85
29 Nonadecane 268 28,738 0,40
30 Patchoulane 236 28,950 0,85
31 14-methyl Pentadecanoic Acid methyl ester 270 29,410 0,17
32 Myristic acid 228 30,326 0,17
33 a-Limonene dioxide 168 31,445 0,14
34 Isopropyl myristate 270 31,621 0,37
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35 1,2- Epoxy hexadecane 240 31,895 2,04
36 6,10-Dimethyl undecan-2-one 198 32,027 0,19
37 Tidak teridentifikasi - 32,416 0,27
38 3,7,11,15-Tetramethyl-2-hexadecen-1-ol 296 32,818 1,33
39 2-Hexyl-1 —decanol 242 33,390 0,35
40 Oleyl alcohol 268 33,730 1,23
41 Methyl palmitate 270 33,901 16,24
42 4,5-Dimethyl-2 hepten-3-ol 142 34,280 0,44
43 Palmitic acid 256 34,747 1,17
44 12-Methyl tetradecanoic acid 256 35,287 0,17
45 Methyl stearate 298 35,859 0,27
46 9,12-Hexadecadienoic Acid, methyl ester 206 37,241 4,81
47 Methyl linolenate 292 37,443 20,23
48 7,10,13-Hexadecatrienoic acid,metil ester 264 37,592 0,64
49 14-methyl Pentadecanoic acid methyl ester 270 37,868 11,38
50 Hexadecanal diallyl acetal 338 38,153 2,64
51 2,6 dimethyl-7-octen-3-ol 156 38.450 0,52
52 Tidak teridentifikasi - 38,616 0,66
53 9,12-octadecadienoic acid 292 39,027 0,42
54 Tetradecanoic acid, 12-methyl, methyl ester 256 39,192 0,24
55 Tetrahydroionone 196 39,428 0,77
56 Methyl arachidate 326 41,503 1,36
57 Methyl behenate 354 44,890 0,36
58 Di-n- octyl phthalate 390 44,987 0,25
59 Eicosane 282 44,522 0,15
60 Methyl tetracosanoate 382 48,021 0,14
61 Hexatriacontane 506 49,014 0,14
62 Squalene 410 49,239 0,27
63 Tidak teridentifikasi - 49,735 0,14
64 17- Pentatriacontene 490 50,047 0,21
65 Tidak teridentifikasi - 50,442 0,18
66 Tidak teridentifikasi - 51,865 0,21
67 Tidak teridentifikasi - 53,437 0,58
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68 Cholesteryl Myristate 596 53,722 0,16
69 Tidak teridentifikasi - - -
70 Tetratetracontane 619 57,323 1,03

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa komponen kimia penyusun ekstrak metanol daun
ruku-ruku (O. tenuiflorum) yang memiliki luas area lebih dari 6% yang muncul pada
puncak nomor 41 senyawa methyl palmitate (16,24%), puncak 47 senyawa methyl
linolenate (20,23%), puncak 49 senyawa 14-methyl pentadecanoic acid methyl ester
(11,38%), puncak 4 senyawa eugenol (8,69%) dan puncak 7 senyawa methyl eugenol
(6,120%). Selain ke-lima senyawa tersebut terdapat juga senyawa minor penyusun ekstrak
metanol daun ruku-ruku yang terdiri dari golongan ester, asam lemak, hidrokarbon, dan
sesquiterpen. Didukung oleh penelitian sebelumnya yang telah melaporkan eugenol, dan
methyl eugenol sebagai kandungan utama dari tanaman ruku-ruku (5).

Aktivitas Antirayap Ekstrak Metanol Daun Ruku-Ruku (Ocimum tenuiflorum)

Terhadap Rayap Coptotermes curvignathus Holmgren

Hasil uji aktifitas antirayap ekstrak metanol daun ruku-ruku (O. tenuiflorum) dalam
membunuh rayap (termitisida) Coptotermes curvignathus menunjukan bahwa ekstrak
metanol daun ruku-ruku pada berbagai konsentrasi uji dapat menurunkan kualitas hidup
rayap uji. Pada Gambar 1 menjelaskan bahwa persentase kematian rayap pada setiap
perlakuan ekstrak metanol berbanding lurus dengan meningkatnya konsentrasi yang
diberikan, semakin besar konsentrasi ekstrak metanol daun ruku-ruku maka tingkat
persentasi kematian C. curvignathus semakin meningkat pula.
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Gambar 2. Aktivitas Termitisida Ekstrak Metanol Daun Ruku-Ruku (Ocimum tenuiflorum)
Terhadap Rayap Coptotermes curvignathus Holmgren
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Uji antirayap pada penelitian ini menggunakan 1 kontrol negatif dan 5 konsentrasi uji
ekstrak metanol daun ruku-ruku (0. tenuiflorum). Pada Gambar 2 terlihat bahwa kontrol
yang digunakan pada hari pertama sampai hari keempat belas menunjukkan kematian
rayap yang rendah (30%). Berbeda dengan 5 variasi konsentrasi uji (2,5%, 5%, 10%, 15%
dan 20%), pada konsentrasi 20% menyebabkan kematian rayap mencapai 100% pada hari
ke 5. Pada konsentrasi 15% kematian rayap mencapai 100% pada hari ke 7 dan pada
kosentrasi 10% kematian rayap mencapai 100% pada hari ke 9 dan pada konsentrasi 2,5%
dan 5% tidak mencapai 100% bahkan hingga hari ke 14, akan tetapi telah mencapai 59,1%
dan 87,5%. Hal ini telah menunjukkan daun ruku-ruku berpotensi sebagai termitisida,
karena pada konsentrasi paling rendah telah membunuh lebih dari 50% rayap akumulasi
pada hari ke-14.

Kematian pada rayap disebabkan oleh metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak
daun ruku-ruku (O. tenuiflorum). Berdasarkan hasil analisis GC-MS ekstrak metanol daun
ruku-ruku (O. tenuiflorum) tentatif mengandung senyawa eugenol (8,69%) dan methyl
eugenol (6,20%). Senyawa eugenol telah dilaporkan sangat efektif sebagai termisida untuk
mengendalikan hama rayap Coptotermes formosanus (8). Pada penelitian lainnya
dilaporkan bahwa senyawa eugenol sangat berpotensi sebagai pengendali dan penarik
rayap, hal ini di karenakan senyawa eugenol dapat menjadi racun bagi rayap (9). Senyawa
eugenol dan methyl eugenol juga telah dilaporkan juga mempunyai efek racun kontak
terhadap Sitophilus zaemais (10).

Pada konsentrasi tertentu daun ruko-ruku dapat menjadi racun, akan tetapi tidak
langsung menunjukkan gejala kematian terhadap rayap dikarenakan racun tersebut
bersifat slow action. Dari data GC-MS ekstrak daun raku-ruku (O. tenuiflorum) juga
mengandung palmitic acid (1,17%) dan patchouli alcohol (0,85%). Palmitic acid dapat
berperan aktif untuk membunuh rayap dengan cara membunuh protozoa pada sistem
pencernaan rayap (11). Patchouli alcohol juga diduga berperan aktif dalam membunuh
rayap, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Patchouli alcohol
aktif dalam membunuh rayap, rayap mengalami kejang-kejang dalam beberapa menit,
menjadi lumpuh, dan mati dalam jangka waktu 1 jam, dari penelitian yang telah dilakukan
semua rayap akan mati dalam jangka waktu 72 jam setelah pemberian Patchouli alcohol
dengan dosis sebesar 50 mg (12).

Senyawa metabolit sekunder lainnya yang memiliki aktifitas antirayap yang
terkandung minor pada ekstrak metanol daun ruku-ruku (O. tenuiflorum) seperti senyawa
B-caryophyllene, dan patchoulane dari golongan sesquiterpen (13-14). Penelitian lainnya
juga melaporkan bahwa sesquiterpen berperan sebagai antifeedant terhadap rayap tanah
Reticulutermes speratus Kolbe (15).

B KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
1. Ekstrak metanol daun ruku-ruku memiliki aktivitas termitisida terhadap rayap
Coptotermes curvignathus Holmgren. Pada konsentrasi 20% dapat menyebabkan
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kematian rayap 100% pada hari ke 7. Senyawa yang diduga dapat membunuh rayap
pada ekstrak metanol daun rnaku-ruku adalah eugenol, methyl eugenol, palmitic
acid, patchouli alcohol, 3-caryophyllene, dan patchoulane.

2. Hasil analisis dari GC-MS ekstrak metanol daun ruku-ruku (O. tenuiflorum) terdapat
70 komponen kimia penyusun, 56 puncak diantaranya dapat dideteksi berdasarkan
similarity dengan data MS pada bank data NIST. Komponen senyawa kimia utama
yaitu methyl palmitate (16,24%), methyl linolenate (20,23%), 14-methyl
pentadecanoic acid methyl ester (11,38%), eugenol (8,69%), dan methyl eugenol
(6,120%).

I PROSEDUR PENELITIAN

Ekstraksi daun ruku-ruku

Daun ruku-ruku segar yang diambil dari kawasan pantai tapak paderi Kota
Bengkulu, kemudian sampel segar dipotong kecil-kecil dan ditimbang sebanyak
900 gr dan dimasukkan kedalam 2 botol gelap, kemudian ditambahkan pelarut
metanol kedfalam masing-masing botol 2,1L. Hasil maserasi disaring dan pelarut
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 45-50°C hingga diperoleh
ekstrak pekat metanol dari ruku-ruku. Kemudian sampel ruku-ruku dimaserasi
kembali sebanyak 4 kali atau hingga maserat yang didapat tidak berwarna lagi.

Uji aktivitas anti rayap

Metode yang digunakan untuk uji aktivitas termitsida adalah motode no-choice test.
Kertas saring umpan yang digunakan pada penelitian ini adalah kertas saring Whatman no.
3 (diameter 90 mm). Perbandingan rasio massa ekstrak dan massa kertas saring yang
digunakan adalah 0% (Kontrol negatif), 2,5%, 10%, 15%, dan 20% (b/b). Pada tahapan
pertama kertas saring dikeringkan menggunakan oven selama 30 menit pada sulu 60°C
lalu kertas saring dimasukkan kedalam desikator selama 5 menit dan kemudian ditimbang.
Ekstrak daun ruku-ruku dilarutkan menggunakan pelarut metanol, kemudian larutan yang
dihasilkan ditetesi pada kertas saring umpan, untuk kelompok kontrol diberi perlakuan
yang sama seperti yang telah dilakukan yaitu hanya ditetesi dengan pelarut metanol
kemudian didiamkan selama 46 jam sampai pelarut menguap, kemudian kertas saring yang
telah didiamkan ditimbang, lalu kertas saring dimasukkan kedalam cawan petri dan
ditambahkan 20 ekor rayap pekerja dan juga 2 ekor rayap prajurit kedalamnya. Cawan
petri ditutup lalu disimpan di tempat yang gelap pada suhu ruangan serta setiap hari di
kontrol kelembabannya. Angka kematian rayap diamati setiap hari selama 14 hari dan
dihitung jumlah akumulatifnya pada hari ke-14. Persentase kematian rayap dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

% Kematian Rayap= (Jumlah rayap mati/ jumlah rayap uji) x 100% (16)
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